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peserta didik yang pada akhimya mendorong pendidik
menerapkan model, strategi, maupun metode pembelajaran
yang efektif untuk disesuaikan dengan karakter yang dimiliki
oleh peserta didik

B. Pengertian Gaya Kognitif

Gaya kognitif adalah salah satu jenis karakteristik
penting dalam psikologi pendidikan (Dembo, 1981). Yang
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, yang mencerminkan
cara khas seseorang belajar. baik yang berhubungan dengan
cara penerimaan dan pengolahan infromasi, sikap terhadap
informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan
kebiasaan belajar (Keafe, 1987). Sedangkan menurut Tuckman.
W. Bruce. (1978). gaya kognitif merupakan gaya yang
mengacu pada kebiaasaan berperilaku yang relatif tetap dalam
diri siswa dalam menerima dan mengolah informasi.

Reigeluth (1983) mengatakan bahwa, gaya kognitif

salahsatu  karakteristik  siswa yang perlu
diperhitungkan, karena interaksinya dengan jenis-jenis
penyampaian pengejaran dan dapat memberikan pengaruh pada
perolehan belajar. Menurut Nasution (2009: 94) gaya kognitif
yang terkait dengan pembelajaran mencakup gaya kognitf field
dependence — field independence, impulsif-reflekif. dan
[~sistimatis/intuitif.  Gaya  kognitif  field-
independent dan field-dependent memberikan respon yang
berbeda dalam proses pembelajaran. Siswa bergaya kognitif
field-independent  cenderung  pada  persepsi  perilaku
interpersonal, sedangkan gaya kognitif field-dependent
memiliki kecenderungan dalam mengandalkan hal-hal yang
bersifat isyarat konteksual.

Menurut Woolfolk (2004: 153), kelompok orang yang
bergaya  kognitif  field-independent  lebih  cenderung
memandang proses informasi secara mandiri. Kelom- pok ini
merasa sebagai bagian yang terpisah dari suatu pola secara
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total, dan melakukan analisis pola sesuai dengan komponen-
komponennya. Kelompok ini juga cenderung bekerja secara
mandiri dan lebih menyenangi hal-hal yang bersifat analisis
dalam ilmu pengetahuan. Jadi, seseorang bergaya kognitif
field-independent merasa sebagai bagian yang terpisah dari
suatu pola dan analitis dalam pemecahan berbagai
permasalahan.

Gaya kognitif merupakan salah satu variabel kondisi
belajar yang menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam
merancang pembelajaran (Bruce. 2009: 241-246). Pengetahuan
tentang gaya kognitif dibutuhkan untuk merancang dan
memodifikasi materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta
faktorgaynkogninf tujuan, mawn,mmetodepunbelgat‘am
hasil behjar siswa dapat dicapai semaksimal mungkin. Hal ini
sesuai dengan pendapat beberapa pakar yang menyatakan
bahwa jenis strategi pembelajaran tertentu memerlukan gaya
mengajanmeutu((iagne. 1985: 144-150)

Pada bagian lain. Woolfolk (1983:128) menunjukkan
bahwad:dalamgayakogmufterdapntsuahxmymgberbeda
untuk melihat, mengenal dan mengorganisasi informasi, setiap
mdmduakanmthhcarayangdnsukm\mmkmempmmdm
mengorganisasi informasi sebagai respon terhadap stimulus
lingkungannya. Ada individu yang cepat merespon dan ada
pula yang lambat. Cara-cara merespon ini juga berkaitan
dengan sikap dan kualitas personal.

C. Macam-Macam Gaya Kognitif

Pendapat lain, Gardner, dkk. (2008: 40) bahwa siswa
bergaya kognitif field-independent cenderung sangat mandiri,
butuh sedikit interaksi dengan tutor atau siswa lain- nya serta
berusaha mendukung bidang studi yang memerlukan
keterampilan analisis. Selain itu, Brophy (2004: 80)
mengemukakan bahwa siswa bergaya kognitif field-
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independent lebih suka belajar mandiri di dalam kelas dan
selalu memanfaatkan kesempatan untuk belajar secara
individual. Kelompok siswa ini lebih suka mempelajari
matematika dan ilmu pengetahuan alam. Selanjutnya, menurut
Woolfolk (2006: 153) bahwa kelompok orang bergaya kognitif
field-dependent cenderung melihat sesuatu secara keseluruhan,
tidak memisahkan satu elemen dengan lingkup secara total.

Kelompok ini akan mengalami kesulitan dalam
menentukan fokus pada suatu aspek dari sebuah situasi, hanya
memilih rincian penting, serta menganalisis pola ke dalam
rincian yang berbeda. Kelompok ini cenderung bekerja dengan
baikdahmkelompokdanlebnhmenymngxhal-bd yang
bersifat sosial. Dalam hal ini bahwa siswa bergaya kognitif
field-dependent memiliki kecenderungan dalam me- mecahkan
seuap permasalahan secara berkelompnk. Gauher dkk (2008:
eendemng belajar lebih efckﬁf dalam kelompok dengan
frekuensi interaksi yang terjadi lebih banyak dengan
sesamanya.

Dengan kata lain, siswa bergaya kognitif field-
dependent cenderung memproses informasi secara global,
kurang analitis, tidak memperhatikan permasalahan secara
~detail, lebih banyak berorientasi sosial, respon terhadap
pengham:n dan hukuman serta kurang mampu bersintesa.
Penetapan gaya kognitif sebagai salah satu variabel penelitian
karena merupakan bagian perilaku yang relatif tetap pada diri
siswa dalam menerima, memikirkan, memecahkan masalah
maupun dalam menyimpan informasi.

Siswa bergaya kognitif field-independent memiliki
kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah (problem
solving), tingkat intelektual yang baik, percaya diri, dan tingkat
kemandirian tinggi; sedang siswa bergaya kognitif field-
dependent memiliki sikap sosial tinggi, senang bekerja sama
dengan orang lain, serta selalu menunjukkan keterbukaan
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secara emosional terhadap orang lain. Perbedaan gaya kognitif
siswa akan memberikan perbedaan hasil belajar, Oleh sebab
itu, dalam melakukan pengukuran hasil belajar siswa, tutor
perlu memperhatikan perbedaan gaya kognitif setiap siswa
selama mengikuti proses pembelajaran.

D. Variasi Gaya Kognitif dalam Pembelajaran

Selanjutnya menurut Woofolk (1983; 129) bahwa gaya
kognitif seseorang dapat memperlihatkan variasi individu
dalam hal perhatian, penerimaan informasi, mengingat, dan
berpikir yang muncul atau berbeda diantara kognisi dan
kepribadian. Gaya kognitif merupakan pola yang terbentuk
dengan cara mercka memproses informasi, cenderung stabil,
meskipun belum tentu tidak dapat berubah.

~ Pada umumnya gaya kognitif dicapai dan terpola dalam

waktu yang lama sebagai suatu kontinum. Blacman dan
Goldstein, juga Kominsky sebagaimana diutarakan Woolfolk
(1993:129-130) menjelaskan bahwa banyak variasi gaya
kognitif yang banyak dinikmati para pendidik.dan mereka
membedakan gaya kogmuf berdasarkan dimensi,yakni (1)
perbedaan aspek psikologis yang terdiri dari field independence
(FI) dan field dependence (FD), (2) waktu pemahaman
konsep,yang terdiri dari gaya impulsif dan gaya reflectif.
Pengelompokkan gaya kognitif tersebut didasarkan atas
dimensi gaya kognitif yang dikaji dari beberapa hasil
penelitian. Dimensi gaya kognitif dalam informasi meliputi:

a. Perceptual modality preference, yaitu gaya kognitif
yang berkaitan dengan kebiasaan dan kesukaan
seseorang dalam menggunakan alat inderanya.
Khususnya kemampuan melihat gerakan secara visual
atau spasial, pemahaman auditory atau verbal.



b. Field dependent - field independent, yaitu gaya kognitif
yang mencerminkan cara analisis seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan.

c. Scanning yang menggambarkan  kecenderungan
seseorang dalam menitikberatkan perhatiannya pada
suatu informasi.

d. Strong and weakness automatization yang merupakan
gambaran kapasitas seseorang untuk menampilkan
tugas (fask) secara berulang-ulang.

Kedudukangayakogmufdalunptmpembela)m
tidak dapat diabaikan. Hal ini sesuai dengan pandangan
Reigeluth (1983: 121-126). Sebagai salah satu karakteristik
gurukedudukan gaya kognitif dalam proses pembelajaran
penting diperhatikan guru atau perancang pembelajaran sebab
memganpembelajmymgsmmidenmhummﬁkdm

perkbnngm kognmf siswa.

mswa,dnperlukan perhatian  terhadap karaktensuk setiap
individu siswa (Mulyati, 2005: 70). Dalam rancangan
pembelajaran  pengorganisasian model elaborasi  dan
pengorganisasian buku teks.sebelum ranncangan disusun, hal
vang dilakukan guru terlebih dahulu adalah mengandalkan
pengetesan tentang gaya kognitif. Dengan pengetesan gaya
kognitif tersebut, guru atau perancang pembelajaran dapat
mengetahui tentang gaya kognitif yang dimiliki siswa.
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E. Implementasi Gaya Kognitif dalam Pembelajaran

Mengacu dari pandangan para pakar tentang dimensi
gaya kognitif di atas, menurut Woolfolk bahwa implementasi
gaya kognitif dalam pembelajaran sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Seorang guru yang memiliki gaya
kognitif field dependence (FD) global perceptual merasakan
beban yang beratsukar memproses, mudah mempersepsi
apabila informasi dimanipulasi sesuai dengan konteksnya.
Seorang yang memiliki diferensiasi psxkologxs field
independece (F1), artikulasi akan mempersepsi secara analitis
lemah akan dapat memisahkan stimuli dalam konteksnya,tetapi

persepsinya lemali ketika terjadi perubahan konteks. Namun
diferensi psikologis dapat diperbaiki melalui situasi internal
sebagai arahan dalam mengolah informasi. Orang yang FI
mengerjakan tugas secara tidak berurutan dan merasa efisien
bekerja sendiri.

Berdasarkan uraian tentang gaya kognitif tersebut,
dapat diketahui bahwa gaya kognitif dapat dipandang sebagai
atau variabel dalam pembelajaran. Dalam hal ini,
kedudukannya merupakan variabel karakteristik guru, dan
keberadaannya bersifat internal. Artinya gaya Kognitif
merupakan kapabilitas sescorang yang berkembang semng

tertentu memerlukan srategi pembelajaran tertentu pula untuk
memperoleh hasil belajar yang baik.
F. Kesimpulan

Keberhasilan pendidik dalam proses pembelajaran
sangat ditentukan sejauhmana ia memahami karakteristik
peserta didiknya. Kemampuan pendidik dalam hal ini sangat
penting yaitu bagaimaan pendidik mampu mengidentifikasi
karakter-karakter ~ masing-masing  individu.  Perbedaan
karatakter tersebut berpengaruh besar terhadap belajar mereka
sesuai dengan gaya atau cara masingmasing yang sudah barang
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memegang peranan  penting adalah mata atau
penglihatan (visual), dalam hal ini metode pengajaran
yang digunakan guru lebih banyak atau dititikberatkan
pada peragaan atau media, ajak mereka ke obyek-obyek
yang berkaitan dengan pelajaran, atau dengan
menunjukkkan alat peraganya langsung pada siswa atau
menggambarakannya di papan tulis. Anak yang
mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasa
tubuh dan ekspresi muka gurunya untuk mengerti
materi pelajaran. Mereka cenderung untuk duduk di
depan agar dapat melihat dengan jelas. Mereka berpikir
menggunakan  tampilantampiulan  visual, seperti
diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Di
dalam kelas, anak visual lebih suka memut ‘sampai
detil-detilnya untuk mendapatkan informasi.
. Gaya Belajar Auditorial (Bebjur “dengan Cara
Mendengar). Gaya belajar auditorial ini eendemng
menggunakan pendengaran atau audio sebagai sarana
mencapai keberhasilan dalam belajar.Gaya belajar
auditori yang bersifat eksternal adalah dengan
mengeluarkan suara atau ada suara. Gaya auditori yang
bersifat internal adalah memerlukan suasana yang
hening-hening sebelum mempelajari sesuatu. Setelah
materi apa saja yang telah dikuasai dan yang belum.
Anak yang mempunyai gaya belajar auditori dapat
belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal
dan mendengarkan apa yang guru katakan. Informasi
tertulis terkadang mempunyai makna yang minim bagi
anak auditori mendengarkannya. Anak seperti ini
biasanya dapat menghafal lebih cepat dengan membaca
teks dengan keras dan mendengarkan kaset.

. Gaya Belajar Kinestetik (Belajar dengan Cara

Bergerak, Bekerja dan Menyentuh). Gaya belajar ini
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belajar melalui  gerakan-gerakan sebagai sarana
memasukkan informasi ke dalam otaknya. Penyentuhan
dengan bidang objek sangat disukai karena mereka
dapat mengalami sesuatu dengan diri sendiri. Gaya
belajar jenis ini bersifat eksternal adalah melibatkan
kegiatan fisik. membuat model, memainkan peran,
berjalan dan sebagainya. Sedangkan yang bersifat
internal menekankan pada kejelasan makna dan tujuan
sebelum memperlajari sesuatu hal. Lirikkan ke bawah
bila berbicara, berbicara lebih lambat. Anak yang
mempunyai gaya belajar Kinestetik belajar melalui
be:gmk, menyentuh, dan melakukan sesuatu. Anak
seperti ini sulit untuk duduk diam berjam-jam karena
keinginan mercka untuk beraktifitas dan eksplorasi
sangatlah kuat.

Berdasarkan beberapa macam model gaya belajar yang
dikemukakan olehh para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa gaya belajar pada penelitian ini mengangkat teori dari
Bobbi Deporter & Mike Hernacki, yaitu gaya belajar siswa
terdiri dari Gaya Belajar Visual, Gaya Belajar Auditori, Gaya
Belajar Kinestetik.

E. Ciri - Ciri Gaya Belajar =™

Banyak ciri peﬂtaku lain mmlpukan petunjuk
kecendrungan belajar. Ciri-ciri berikut ini membantu anda
menyesuaikan dengan modalitas belajar yang terbaik. Menurut
Bobbi Deporter dan Mike Hernacki (2016: 117) ciri-ciri gaya
belajar sebagai berikut:

a. Ciri-ciri Gaya Belajar Visual, yaitu: 1) Rapi dan
teratur; 2) Berbicara dengan cepat; 3) Perencana dan
pengatur jangka panjang yang baik; 4) Teliti dan detail
5) Mementingkan penampilan; 6) Pengeja yang baik
dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam
pikiran mereka: 7) Mengingat apa yang dilihat,
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daripada yang didengar; 8) Mengingat dengan asosiasi
visual; 9) Biasanya tidak terganggu oleh keributan 10)
Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal
kecuali jika ditulis, dan sering kali minta bantuan orang
untuk mengulanginya; 11) Pembaca cepat dan tekun;
12) Lebih suka membaca daripada dibacakan; 13) Lupa
menyampaikan pesan verbal kepada orang lain; 14)
Menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau
tidak; 15) Lebih suka melakukan demonstrasi dari pada
berpidato 16) Lebih suka seni dari pada musik.

. Ciri-ciri Gaya Belajar Auditorial, yaitu: 1) Berbicara
kepada diri sendiri saat bekerja; 2) Mudah terganggu
mendengarkan; 4) Dapat mengulangi kembali dan
kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita; 6)
pembicara yang fasih; 8) Lebih suka musik daripada
seni; 9) Belajar dengan mendengarkan dan

apa yang di diskusikan daripada yang dilihat; 10) Lebih
pandai mengeja dengan keras daripada menulisnya; 11)
Lebih suka gurauvan lisan daripada membaca komik; 12)
lebar; 13) Bermasalah dengan pekerjaan yang
melibatkan visualisasi.

. Ciri-ciri Gaya Belajar Kinestetik: 1) Berbicara
dengan perlahan Menanggapi perhatian fisik; 2)
Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian
mereka; 3) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang;
4) selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak: 5)
Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar;
6) Belajar melalui memanipulasi dan praktik;
7)Mengahafal dengan cara berjalan dan melihat; 8)
Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca;
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9) Banyak menggunakan isyarat tubuh; 10) Tidak dapat
duduk diam untuk waktu lama; 11) Tidak dapat
mengingat geografi, kecuali jika mereka memang telah
pernah berada di tempat itu: 12) Menggunakan kata-
kata yang mengandung aksi; 13) Menyukai buku-buku
yang berorientasi pada plot mereka mencerminkan aksi
dengan gerakan tubuh saaat membaca; 14)
Kemungkinan tulisannya jelek; 15) Ingin melakukan
segala  sesuatu; Menyukai  permainan  yang
menyibukkan.

F. Hakekat Gaya Belajar

mengembangkan kinerja dalam belajar. Setiap siswa tentu

memiliki gaya belajar yang berbeda. Mengetahui gaya belajar

menyampaikan bahan pembelajaran kepada semua siswa

sehingg‘qh:silbelajunkmlebihefektiﬁbimdmdtmdﬂém
Nasution (2013:95 mengatakan bahwa “gaya belajar
merupakan kumpulan karakteristik pribadi yang membuat

suatu pemebelajaran efektif untuk beberapa orang dan tidak:

cfekif untuk orang lain”. Berarti gaya belajar berhubungan

G. Upaya Mengoptimalkan Gaya Belajar Siswa

Strategi belajar bersifat individual, artinya strategi
belajar yang efektif bagi diri seseorang belum tentu efektif bagi
orang lain. Untuk memperoleh strategi belajar efektif,
seseorang perlu mengetahui serangkaian konsep yang akan
membawanya menemukan strategi belajar yang efektif bagi
dirinya sendiri.

Menurut Bobbi Deporter dan Mike Hinarcki (2016:124)
strategi untuk mempermudah proses belajar anak meliputi:
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a. Strategi untuk Gaya Belajar Visual: 1) Gunakan materi
visual seperti, gambar, diagram dan peta; 2) Gunakan
warna untuk menandai hal-hal penting; 3) Ajak anak
untuk membaca buku-buku berilustrasi; 4) Gunakan
multi-media (contohnya computer dan video); 5) Ajak
anak memoba mengulusuasikan idenya ke dalam

b. SmgimkﬁayaBelajnrAudmnal 1) Ajak anak
untuk ikut berpartisipasi dalam diskusi, baik di dalam
kelas maupun di dalam keluarga; 2) Dorong anak untuk
membaca materi pelajaran dengan keras; 3) Gunakan
musik untuk mengajarkan anak; 4) Diskusikan ide
dengan anak secara verbal; 5) Biarkan anak merekam

c. Strategi untuk Gaya Belajar Kinestetik: 1) Jangan
paksakan anak untuk belajar sampai berjam-jam; 2)
Ajak  anak  belajar  sambil  mengeksplorasi
lingkungannya; 3) Gunakan pewama untuk menghilte
hal penting dalam bacaan; 4) lIzinkan anak belajar
sambil mendengarkan musik Gaya belajar dapat
menentukan prestasi belajar anak. Jika diberikan
strategi yang sesuai dengan gaya belajamya, anak dapat
berkembang dengan lebih baik. Gaya belajar otomatis
tergantung dari orang belajar. Artinya setiap orang
mempunyai gaya belajar uyang berbeda-beda

H.Kaitan Gaya Belajar dengan Prestasi Belajar

Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa
adalah faktor yang datang dari luar diri siswa, yaitu faktor
ckstern. Faktor yang datang dari luar diri siswa antara lain,
vaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat
(Slameto. 2010: 60). Faktor dari sekolah salah satunya adalah
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kondisi lingkungan sekolah saat itu. Dari lingkungan sekolah
inilah mengarah kepada kegiatan belajar mengajar disekolah.

Dalam proses belajar siswa gaya belajar siswa yang
mempengaruhi belajar antara lain gaya belajar visual, gaya
belajar auditori, dan gaya belajar tactual. Gaya belajar siswa
sangat mempengaruhi hasil yang di dapat dalam proses belajar.
Menurut Nasution (2013: 94) gaya belajar adalah cara yang
konsisten yang dilakukan oleh seorang siswa dalam
menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir
dan memecahkan soal.

Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang
menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara
yang ditempuh oleh masing—mnsing orang untuk berkonsentrasi
pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru
melalui persepsi mm&wmww
setiap orang, dan untuk membedakan orang yang satu dengan
orang yang lain. '

Dengan demikian secara umum gaya belajar
diasumsikan ~ mengacu  pada kepnbadsm—kepnbwm.
kepercayaan-kepercayaan, pilihan-pilihan dan  perilaku-
perilaku yang digunakan oleh individu untuk membantu dalam
suatu situasi yang telah dikondisikan. Pada dasarnya, gaya
belajar  yang digunakan merupakan  kunci  untuk
mengembangkan kinerja dalam  belajar. Perlu disadari
bagaimana orang yang satu dengan yang lain menyerap dan
menggali informasi, dan dapat menjadikan belajar dan
berkomunikasi lebih mudah dengan gaya sendiri.

I. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa apabila siswa memahami memiliki gaya
belajar yang baik dan tepat bagi dirinya maka dengan
sendirinya ia juga akan mendapat prestasi belajar yang baik
pula. Namun, apabila siswa memiliki gaya belajar yang kurang
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